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Kultur Barat kini telah memasuki apa yang kerapkali' dikenal
deng<lIl era ''postmodern'' atau ''pascamodem". Sejurn,lahkomentator
rn,encoba menggamb~kan paradigma kultllral ~ontemporer ini. R~laI1~
Barth~s menunjuk·pada "Peradaban Bayang-baran¥r'rLouis.Althusse.f
dan·· ·JacqlJes Lacanpada. "ldeo!ogi ..1majiner", .Urn,bertoE~()pad~
"Kerajaanlmitasi", dan Frederick Jameson pada<"Masyaralta(Semu"~
Gar:nbaran-gambaranini menunjuk pada suatu 'kultut'i yangmakinlamC;l.
makin ditentukan oleh "bayang-bayang",dimanasubjek manusiatidak
bertahan i l~a .mencipta atau •. mengontrolnya:·. Bayang-bayang· .Yang
rnllnculdari ."!aintempat" ataudari "mana pun ..,iaberasal" --dalam
beberapahal -- tampak bukan timbul dari il11ajinasim~~usia yang
biasa. dikenaLMasyarakat .dunia· kontemporer.·. klan latlJa .kian
menyadari .·bah,va dirinya dikelilingi .tontonan imajiner yang .• diproduksi
-- bahkan teproduksi --oleh. teknologi m.ediamassa,d~rim~syarak~t
konsumen kita (Kearney, 1989)
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'Ferkadang'pula dipahaftliseba~ikonsekuensi Iogis'~ri rasioJlalisrn,e
yang' berlebihan dan·· represif. .Ada pula yang menyeoutnya··· sebagai
konsekuensi kulturaldari perkembangan·kapitalisme.
Dalam'sejarahnya~istilah modemmuncul pada>awal-awal. abad
pencerahan. (autklarung), ·yaitu· pada abad··· ..' XVIII. Modemisme
dipahami sebagai suam ',proses berkembang dan· menyebamya
rasionaiitas Barat ke segenap segi kehidupan manusia dan tingkah laku
sosial. Kehadiran nlanusia di dunia ini sebagai aku, identik dengan
rasio (kesadaran). Rasio diyakini sebagai suatu kemampuan' otonom,
mengatasi kekuatan metafisis dan transendental. Ratio menjadi "batara
tungga!". Ia mengatasi semua pengalamanyang bersifat partikular dan
khusus danmenghasilkan kebenaran-kebenaran mutlak, universal, tak
terikat pada waktu.
Asumsi-asumsimutlak di atas .kini mulai dipertanyakan,
bahkanditolak .olehgerakan "postmodern". Visi kultur .yang mereka
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tampilkan merupakan· usaha membebaskan. diri dari dominasi konsep.
dan praktek i~u, filsafat, dan kebudayaan modern. Jika dalamvisi
modemisme penalaran (reason) dipercaya. sebagai sumher utama.bagi
perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat menghasilkan
kebenaran-kebenaran universal yang I\1aka ".dalarn
'postmodemisme" hal tersebut dipandang alat
terselubung yang kemudian tampil dalam bentuk , _ _
hegemoni kapitalistik. Pendekkata, pandangan
menyadari diri bahwa seluruh budaya modernisme·
pada iptek itu pada titik. tertentu tidak mampu lagi menjelaskan ""''' ... "'........_
atau ukuran epistimologi bah\\'a yang "benar" itu adalah
Dan yang real yang benar itu adalah yang '''rasional'' (Mudji 'l1Tr1C~r.n
1992)
Istilah "postmodernisme" konon pada mulanya muncul
dibidang arsitektur,kemudian menjadi istilah yang cukup populer
dunia sastra-budaya sejak 1950-an. Lalu di bidang filsafatdan
ilmu-ilmu sosial barn menggema pada 1970-an. Namun tak ada definisi
yang pasti mengenai istilah tersebut. Lantaran sejak istilah itu
dilabelkan pada berbagai bidang tersebut di atas -- dipelopori oleh
sekian banyak tokoh dengan seluruh variasinya -- kadang saling
bertentangan.
Di bidang arsitektur misalnya, istilah 'postmodern" lebih
menunjukpada gaya atau coraklbentuk bangunan yang mencoba
melepaskan diri dari kaidah-kaidah arsitektur modern atau Gaya
Intemasional. Corak arsitektur ini telah mendominasi gaya arsitektur di
seluruh·dunia hampir setengah abad lamanya, yaitu sejak 1920,..an. Jika
arsitektur modern ditandai oleh" pola-pola teratur, rasional, objekti(
praktis dan didominasi oleh eJemen-elemen seperti material beton,
struktur baja dan kaca. Maka arsitektur ''postmodern'' ditandai oleh
bentuk-bentuk asimetris, bata atau kayu sebagai pengganti beton,
warna -warna cerah dan ramai, penuh variasi dan kejutan serta
harmoni dengan lingkungan dan manusiawi. Bangunan-bangunan
dengan ciri khas semacam ini dapat ditemukan di jalan-jalan utama
Jendral Sudinnan, Kuningan dan Gadjah .Mada serta di beberapa kota
besar di Indonesia. Proyek· kali Code garapan ""Romo YB.
Mangunwijaya yang mendapat penghargaan dari Aga" Khan Award
tahun 1992 lalu pun terntasuk dalamkategori arsitektur'postmodern".
Karena dianggap sarat dengan nilai sosial-kemanusiaan.
Tokoh aliran ini yang cukup tenar adalah Charles Jencks,
seorang arsitek dan teoritikus Amerika· dengan karyanya The Language
of Postmodem Architectur (1977). Ia menunjuk arsitektur
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''postmodem''sebagai •.usaha.·mencari.~1~ratisll1e4f$tya.··.setelah.selani~
puluhan· ....·tabun. didukung ··oleh·· satu ···g(lya, dan····si~ap···· ini··. dijulukinya
Eklektik Radikal·. (Matra, ••Februari1991).
Meskipun istilah·· ''postmodernisme'' telah ·dikurnandangkan
pada 1950-an,. namun konsep ini barn mendapat. pendasaran filosofis
pada seorang pernikir kontemporer Prancis Jean Francois Lyotard
Iewat karyanya La Condition Postmodeme:<Raport sur leSavoir, 1979
(ThePostmodem Condition: A Knowledge, 1984). Bukuinimerupai<an
Iaporan untukDewan . Universitas .QuebecdiCanada yangberisi
tentang perubahan-perubahan di bidang ilmu pengetahuandalam
masyarakat industri majuakibat· pengaruh tekno]()gi barn..Sejak saat
itulah perdebatan tentang ''postmo~ernisme'' mulaimencuathingga
saat ini.
Di bidang filsafat istilah 'postmodernis'1e" sering. di8\lllttkan
denganacuan yangamat beragam. Wfaupun karya LY0tardmenjadi
acuankunci ''postmodem", namun banYak kalangan.mengaitkanistilah
itu dengan teori· Dekonstruksi Jacques Derrida atau.· Poststrukturalisme
Roland Barthsdan Michael Follcault. .Ada pula yangmengaitkannya
dengan' Henneneutika Gada-mer dan Paul Ricuor. Terkadang teori
Semiotik ala FerdinanddeSaussure yangdipopulerkanoleh .Umberto
Ecopun dianggap sebagai paradigma .yang . menjanjikan.Bal1kan
akhi~akhir.ini'i'ersPektifHolisme.Yang.,di~e~tltt~kan'Fritjo! .. Ca~ra,
Davi<lB()hItl,QaFy.~l,tJ"W;' Whiteheadjllg~i~atlgg~~·sel1agai ..~~Iahsa~.,
gejala .''postmpde,rfl'' ... _-' .. yapg ;iterkada~g:dikaitka.n ··deflganera>,
"keb€lngkitan spiritual dan '. etis".
Seperti· telah: ·diuraikan·· dt atas,baIi:wa··istilah .''postmodern''
memang ·memilikikonotasi yang. amat ··beragam,natnun demikian
umumnya··.istilah itu··hendak· menlmuskan···.pergeseran paradigma atau
transisike arab polaberpikir dan 'polamemandang realitas secarabaru
yang· kini telah berlangsung. Singkatnya, ''postmodernisme'' adalah
sebuah gerakan global renaisans atas· renaisans; pencerahan atas
pencetahan.
t Language Games' "Postmodern"
Tesis utama Lyotard lewatbukunya·di atas .adalah.menolak ide
dasarfilsafat modem, yaitu sejak zaman renaisans sampaineo-Marxis
yang dilegitimasikanolehprinsip kesatuan ontologis. Dengan kondisi
.yang dipengaiuhi teknologi ... infonnasidewasa ini, tandas Lyotard,
prinsip seperti· itu. tidak lagi relevandengan· realitas kontemporer.
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Untuk itu. hams dideligitimasi oleh "paralogi" atau ide "pluralitas fl.
Tujuannya agar kekuasaan ti$k lagi jatuh pada sistem totaliter.
Menurut Lyotard, modemitas adalah situasi di mana filsafat
berfungsi memberikan wacana meta-ilmiah yang dapat melegitimasikan
prosedur-prosedur dan .kesimpulan-kesimpulan dari ·sains. Pada
gilirannya wacana meta-ilmiah itu mendasarkan diri pada suatu
grandnarratives (narasi-narasi besar) atau metanarratives. Dialektika
roh, emansipasi subjek yang rasional, misalnya, menjadi patokan
filsafat modem. Grandnarratives menjadi ide penuntun sampai ke
hal-hal yang paling mendetail dan terpencil sekalipun. Ia membawahi,
mengorganisasi dan menerangkan narasi-narasi lainnya serta memberi
legitimasi pada ilmupengetahuan. Lyotard justru cenderung
mencurigai tiap bentuk metanarasi semacam itu. Ia dan para
"postmodernis" .lainnya seperti Derrida, Foucault, Bataille, Rorty,
Baudrillard,Deleuze, dB meyakini bahwa berbagai metanarasimodern
seperti kesatuan, pembebasan manusia atau· kemajuan ke arab
pengetahuan yang semakin total itu, kini kehilangan kekuatarmya. dan
lebih merupakan Husi belaka. Prinsip pengetahuan dalam
''postmodern'' bukan lagi dilegitimasi pada kesatuan (homologi),
melainkan pada "para!ogi". Saat ini yang ada hanyalah narasi
kecil-kecil yang melegitimasikan macam-macam praktek pengetahuan
tanpa periu persetujuan dari suatu grandnarratives yang bisa dijadikan
ukuran atau patokan bagi narasi lainnya. Istilah-istilah kunci
''postmodern'' yang biasa muncul antara lain: pluralisme, fragmentasi,
heterogenitas, indeterminasi, skeptisisme, dekonstruksi, ambiguitas,
ketakpastian, dan perbedaan (Lyotard, 1984).
Pengetahuan selalu diperantarai oleh bahasa. Dengan
menggunakan metode language game (permainan bahasa) dari
Wittgenstein, Lyotard mendeskripsikan fenomena pengetahuan
kontemporer. Analisa khas dari language game iaJah membuka
perspektif kesadaran .dalam menerima realitas plural, atau membiarkan
bagian-bagian di dalam logikanya sendiri-sendiri. fa meyakini bahwa
tiap pengetahuan itu sebenamya bergerak dalam language game-nya
masing-masing. Contoh sederhana yang disodorkan misalnya· adalah
dalam pennainan catur, di mana masing-masing· buah sudah memiliki
bahasa danlangkah-Iangkah tertentu di dalam dirinya.
Biia tiap jenis pengetahuan sudah terikat pada language
game-nya masing-masing,maka tak perlu dicari. konsesusnya seperti
yangdicita-eitakan Jurgen Habermas, tokoh pembaru Teori Kritis
Mazhab Frankfurt --yang juga "musuh" bebuyutannya itu. Sebab
konsensus macam itu, lanjut Lyotard, justru merusak heterogenitas
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language••...ganIe.•••Heterogenitas•••·lebih ..• realistis ••.•karena~ebena~··.pun
selalu interpretatif .•..• dan·tentunyasulitdipastikan..I;,Y0tilrd secara
konsekuen ··memb.ela disensus. Menurutnya, ·•· .. kebenaran.· selalu terkait
pada penilaian orang melalui. bahasa yang mereka gunakan, .sehingga
kebenaranitu selalu locally determined', ditentukan secara lokal. .Maka
yang disebutfakta pun selalumengandung'nilai guna yang berasal dari
manusia.-manusiayang terliba.tdalam intera15si komunikasidan praktek
linguistik tertentu.
Jikapemikirmodern melihat realitas itu sehagai teksdan
kebenaran inheren terdapat di dalamnya. Makamencari 'kebenaran
berartimempelajari teks· itusecara objektif,yaitu dengan me~epaskan
unsur· subjektif interpretatif. Tetapi bagi' 'para''postmodernis''
-kebenaran tidak terletakpada teks itu,··· melail)kan .pada peristiwa
pemhacaannya, .pada 'interaksi timbal balik antarapembaca dan teks.
Atau' interpretasi. atas ·teks terjadi· dalam lingkaran ·hermeneutik· yang
mencakup momen distansiasi, sewaktu karya terlepasdari penciptanya
dan menjadi mandiri sertamomen apropriasi, sewaktu karyadikaji dan
seakan-akan dimiliki lewatpemahaman interpretasi tersebut (Toeti
Heraty, 1992).. Kebenaran dilihat' sebagaimengandung biografi' yang
tersirat dalam language game.
HelislDe
Salah.!>atu .gejalayang .kerapidianggapseb~gai .•gejala lain •.dari
''postrnodrtrn "aPaJah Holistlle.• Kl:lfenapada dasaniya. ia Jllpnclll untuk
menolak· paradigma modem' ."yang.· mekanistik, .' reduksionistik, dan
deterministik.
Banyak .pemikir yang .lelah. merintis gerakan ini.Antara .·lain:
Whitehead. dengan filsafat proses-nya,'Prigogine dengan teori.struktur
dissipatif-nya,Capra dengan integrasi mistik Timur dan fisika
Barat-nya dll..Namun dalam tulisan ini hanya'seorang tokoh yang akan
dipaparkan yaitu Fritjof Capra.
Capra mencuat terutama lewat karyanya, The· Turning Point:
Science, Society, and Rising Culture (1982).Pikiran utama dalam
buku· ·iniadalah bahwa timbulnya krisis-krisis lingkungan, energi,
'ekonomi, kesehatan dan sosial-politik '. merupakan' akibat ketidak-
mampuan kita melakukan pergeseran paradigmadariperspektif
mekanistik ke. perspektif holistikyang .menekankan .' interdependensi
ekologig semua .fase realitas. Ia melihat bahwa ...perspektif holistik
sejajar denganvisi Taoisme tentang realitas. Seperti diketahui,dalam
tradisi Cina kenyataan terdasar adalahTao, yaitu proses aliran dan
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perubahan yang berkesinambungan. Manifestasi duniawi Tao ini
adalah interaksi dinamis antara -dua kutub, Yin dan Yang. Dua unsur
iniselalu ada dalam segala hal. Yin· adalah kegiatan feminim )lang
integratif, ·kooperatif, dan intuitif. Sedang Yang ·adalah maskulinitas
yangagresi( kompetitif, dan rasional. Nah,kultur Barat yang terlalu
berorientasi ke arab 'Yangt perlu menggali lagi peranan 'Yint dalam
proses evolusi. ini.
Hampir senada dengan Zukav yang berkeyakinan -bahwa
Relativitasdan Mekanika Kuantum akhimya berkesimpulan
mistik·Timur, Capra pun melihat perlunya fisika kontemporer berperan
dalam mengubahkecenderunganeksploitatif Barat.Fisika kontemporer
mendorong agar ··gambarandunia yang·· mekanistik--reduksionistik
dilepaskan dan mengusulkan melihat dunia sebagai kesatuan ekologik
yang dinamik, di mana manusia adalah pokoknya.
Respon Habermas·
Perdebatan tentang ''postmodernisme'' hingga kini masih
berlangsung "seru" di negara-negara Eropa dan Amerika.Tenw saja
ada yang pro dan kontra di dalamnya. Jurgen Habermas, misalnya,
menganggap rasionalisasi sebagai "proyek Pencerahan" belum selesai
(modernity as unfinish project) di dunia Barat (Kellner, 1991),
t~rlebih-Iebih di negara-negara yang barn merangkak kemodemisasi.
Menurutnya, ''pato!ogi modernitas" yang tampak selama ini harns
diatasi dengan pencerahan ·lebih lanjut, bukan meninggalkannya seperti
yang ditempuhpara pemikir ''postmodern''. Senadadengan Habermas,
Giddens pun menolak bahwa era sekarang adalah era''postmodern'',
tetapi ia menyebutkan sebagai "high modernity".
Dalam karyanya The Philosophical Discourse of Modernity
(1987), Habermas ··dengan sikap kritis dan tajam mengamati
tendensi-tendensi "postmodemismetf dan menunjukan
kelemahan-kelemahannya. Dia mengatakan bahwa asal-usul konsep
"postmodernitas" sendiri layak diteliti. Konsep im, lanjutnya, berasal
dari sebuah ·konsepabstrak dan ahistoris mengenai modemitas yang
dikembangkan ilmu-iImu sosial Barat. Kelemahan·mendasar pemikiran
"postmodern" adalah lewat pemahaman ahistoris dan netral atas
konsep moderniias itu, mereka menjadi· -pengamat yang seakan-akan
bisa meninggaIkan cakrawala sejarah menjadi ''post-modern''.
Hebermas tetap bertahan bahwaapa yang disebut ''postmodernisme''
tersebut termasuk dalam modemitas. Kata Habennas, mereka juga
tidak bisa mengklaim diri melampaui modemitas (Budi Hardiman,
1992). Ia memang mengakui bahwa modemitas memiliki sisi-sisi
represif (seperti yang diwakili "rasionalitas instrumenta!'1, tetapi
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<iisatllping im.l1lode1llitas.·•.jl12ia •• tne1l1iliki•••~isi.,~i!>i·.~mansipatoli~ ••·(~ep~rti
"rasi~onalitas.k9mu11.ikatif') .(D~qy."N .•.·.Hid~y~t,>·.1·924).
Upaya.yang dilakukan Habermas adalah o'dengan
merekonstruksi· modernitasbukanmendekonstruksinya'. Rekonstruksi
yang dimaksud· menuntut ·.suatu pergeseran paradigma dari pola
pemikiran filsafat kesadaran. yang digerakkan ·oleh .. "rasionalitas
instrumental" ke pemikiran fllsafatkomunikasi yang bersumber pada
"rasionalilas komunikatif', yangdik()ordinir~eb3gaiupay~mencapai
saling,pengertian. Hal inilahyangdiperju~ngkan terussecara
konsekuen oleh.. Habennas lewat •.•...• karyanya. ... The .Theory of
Cotnnlunicative ·Action (1984) Singkatnya, modemisasi •.·harus
dilanjutk~ndengankritikterus·menerus· atas segala l11anifestasirasio
yang berpusat pada subjek dengantindakankotrlunikatif. "Patologi
modernitas" sebagai gejala~risis mayarakat kapitalis lanjut .bisa
diatasi dengan membangun dan menghidup~an .. struktur-struktur
komunikasi rasional· intersubjektif di da.lam kehidupan sosio-kultural
yangselwna ini dikolonisasi dan dircifikasikan olch rasio yang bcrpusat
pada subjek.
Catatan
Sebagai. semangat.zaman· ''postmodern If dapatdiartikan sebagai
keterbui<aanuntuk .tnelihatpilai darihal.,halbatll'Y(lfigberbeda, yang
'lain', .sambil1l1enplakken:enderungando~tis~k~taatan padasatu
otori.tas,tatananataukaidah barn... Yang.· semakinmenyadaribah,va
kebenaran .memang··terlalu .besar. ootuk ··bisa.dimonopoli·· .oleh. satu
sistem saja .dan ·bahwakeberagaman pandangan itulebih'indah'dari
pada .keseragaman ·yangmeskipun· mernhawa. kekompakan, ... namun
sering mernbelenggu .kebebasan manusia bah1<an mengeksploitasinya..
"Keseragaman adalahkematian"!
Gerakan ''postmodernisme'' dan holisme ·sebenamya adalah
dua .gerakan yang .bertumpangtindih ,dan· .saling merangkum. Bila
"postmodernisme"merupakan gebrakanfilosofis dan .kultural yang
marakdari Iuarlingkar "hardscience". Makaholismelebihdiwamai
olehgerakan intelektual, .gerakan .. otokritik .. dan· '. transfigurasi
revolusioner dari dalam diri ·.·rasionalitas ilmiah·· .mutakhir.. Bila
"postmodernisme" menitikberatkan pluralisme,maka' holisme
menekankan kesatuan. Meskipu~ demikian, .keduanya adalah·.gerakan
yang berupaya mencari visi lain di luarparadigmakemoderenan.
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